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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam menyongsong perkembangan dunia yang begitu pesat. Poin utama 

dalam penyelenggaraan pendidikan adalah membuat siswa bisa melakukan sesuatu 

dengan lebih baik dan lebih tepat, memiliki pengetahuan yang terstruktur dalam 

pikirannya, dan sebagai persiapan untuk memasuki tahap kehidupan dan pengalaman 

berikutnya yang lebih kompleks (Lodge, 2002). 

Kecemasan komunikasi di depan umum adalah suatu perasaan yang terancam, 

tidak menyenangkan dengan diikuti oleh reaksi fisik dan psikis akibat kekhawatiran tidak 

mampu menyesuaikan atau menghadapi situasi pada saat berbicara di depan umum 

(public speaking) tanpa sebab khusus yang pasti, yang muncul sebelum atau selama 

berkomunikasi di depan umum. Reaksi yang muncul pada saat cemas antara lain adalah 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kecemasan berbicara 

di depan umum pada siswa di SMA Negeri 15 Kecamatan Ilir Timur I 

Palembang. Dan mengambil contoh dari observasi langsung beberapa kelas 

yang telah disampaikan oleh guru. Ketika salah satu siswa ditunjuk oleh 

guru, bahasa tubuh yang ditunjukkannya sama gigihnya dengan konsep 

kecemasan komunikasi. Powell & Powell (2010) menjelaskan kecemasan 

komunikasi sebagai tingkat ketakutan individu yang berkaitan dengan 

situasi komunikasi, baik komunikasi nyata maupun komunikasi yang akan 

dilakukan individu tersebut dengan orang lain atau dengan banyak orang. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan desain deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan beberapa hal 

dalam penelitian Dampak Kecemasan Komunikasi pada Siswa di SMA 

Negeri 15 Ilir Timur I Kabupaten Palembang, ketiga subjek mengalami hal 

tersebut. dampak dari kecemasan komunikasi, seperti rasa takut, khawatir 

dan malu terhadap tanggapan orang lain dan subjek merasakan situasi 

yang sangat mengancam karena ketidakpastian di masa depan dan 

ketakutan akan terjadi sesuatu yang buruk. 
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perasaan yang tidak jelas tidak berdaya, dan tidak pasti apa yang akan dilakukan, sering 

timbul dalam menghadapi masalah sehari-hari. (Diah dan Andjani, 2003). 

Kecemasan berbicara yang dialami pembicara berpengaruh terhadap proses 

pesan yang sampaikan. Dalam buku The Interpersonal Communication Book (Devito, 

2001), mengungkapkan bahwa kecemasan berkomunikasi merujuk pada rasa malu, 

keengganan berkomunikasi, ketakutan berbicara di depan umum, dan sikap pendiam 

dalam interaksi komunikasi. Kecemasan berbicara pada siswa saat berbicara di depan 

umum banyak dialami saat berada dalam situasi tertentu. Kecemasan berbicara yang 

semakin meningkat dapat menghambat komunikasi antar kelompok yaitu antara 

pembicara dengan audien. 

Powell & Powell (2010) menjelaskan kecemasan komunikasi sebagai tingkat 

ketakutan individu yang diasosiasikan dengan situasi komunikasi, baik komunikasi yang 

nyata ataupun komunikasi yang akan dilakukan individu dengan orang lain maupun 

dengan orang banyak. Pada kondisi tersebut individu cenderung menghindari situasi 

komunikasi yang ragu, takut salah, serta tidak punya keberanian untuk menyampaikan 

informasi yang ingin dikemukakan. Reaksi hambatan komunikasi tersebut dilihat 

manifestasinya melalui reaksi negatif atas kecemasan berkomunikasi pada percakapan 

umum, rapat, kelompok kecil dalam diskusi, maupun interaksi face to face. 

Menurut Freud (2006) kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan 

individu tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi 

adaptif yang sesuai. Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang melindungi ego 

karena kecemasan memberi sinyal kepada kita bahwa ada bahaya sehingga dapat 

disiapkan tindakan yang tepat maka bahayaitu akan meningkat sampai ego dikalahkan. 

Kecemasan merupakan keadaan emosi yang ditandai secara subjektif, secara sadar 

merasakan ketegangan, ketakutan, gugup, yang berkaitan dengan sistem saraf otonom.  

Melnurut Ghufron dan Rilsnawatil (2012) kecemasan merupakan pengalaman 

subjelktilf yang tidak lain mengenail kelkhawatilran atau keltelgangan belrupa pelrasaan 

celmas, telgang dan elmosil yang dilalamil selselorang. Kecemasan adalah sesuatu yang 

menimpa hampir setiap orang pada waktu tertentu dalam kehidupannya. Kecemasan 

merupakan reaksi normal terhadap situasi yang sangat menekan kehidupan seseorang. 

Kecemasan bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari berbagai 

gangguan emosi (Ramaiah, 2003). 

Aspek-aspek kecemasan berbicara didepan umum menurut Zilmbardo (dalam 

Relnil, 2003) melipuiti:  

1) Aspelk suasana hati 

Gangguan kelcelmasan adalah kelcelmasan, telgang, panilk dan kelkhawatilran, 

ilndilvildu yang melngalamil kelcelmasan melmillilkil pelrasaan adanya hukuman atau 

belncana yang akan melngancam daril sumbelr telrtelntu yang tildak 

dilkeltahuilElmosilonaliltas (Elmotilonalilty).  

2) Aspelk kogniltilf 
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Melnunjukkan kelkhawatilran dan kelprilhatilnan melngelnail belncana yang 

dilantilsilpasil olelh ilndilvildu 

3) Aspelk somatilk 

Dapat terlihat daril kelrilngat, mulut kelrilng, belrnapas pelndelk, delnyut nadil 

celpat, telkanan darah melnilngkat, kelpala telrasa belrdelnyut-delnyut, dan otot telrasa 

telgang. Keldua apabilla kelcelmasan belrkelpanjangan, aspelk- aspelk tambah selpelrtil 

telkanan darah melnilngkat selcara kronils, sakilt kelpala dan gangguan usus (kelsuliltan 

dalam pelncelrnaan, dan rasa nyelril pada pelrut) 

4) Aspek Afektif 

Merupakan pelrasaan malu, gellilsah dan bilngung 

5) Perilaku Motorik 

Seseorang yang celmas selrilng melrasa tildak telnang, gugup, kelgilatan motorilk 

melnjadil tanpa artil. 

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut Adlelr dan 

Rodman (dalam Ghufron & Rilsnawilta, 2012) adalah:  

1) Pelngalaman nelgatilf pada masa lalu, melrupakan pelngalaman umum yang 

melnilmbulkan kelcelmasan silswa dalam melnghadapil tels dan melnghadapil suatu 

keljadilan.  

2) Pilkilran yang tildak rasilonal dimana kelcelmasan telrjadil bukan karelna telntang 

keljadilan, mellailnkan kelpelrcayaan atau kelyakilnan telntang keljadilan iltulah yang 

melnjadil pelnyelbab kelcelmasan. 

Dadang Hawaril (2006) melngelmukakan geljala kelcelmasan dilantaranya. 1). 

Celmas, khawatilr, tildak telnang, ragu dan bilmbang. 2). Melmandang masa delpan delngan 

rasa was-was (khawatilr). 3). Kurang pelrcaya dilril, gugup apabilla tampill dil muka 

umum (delmam panggung). 4). Selrilng melrasa tildak belrsalah, melnyalahkan orang lailn. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif diskripstif yang mana menurut 

Sugilyono (2016), melnjellaskan meltode pelnelliltilan kualiltatilf adalah meltodel 

pelnelliltilan yang dilgunakan untuk melnelliltil pada kondilsil subjelk yang alamilah, dilmana 

pelnelliltil adalah selbagail ilnstrumelnt kuncil, telknilk pelngumpulan data dillakukan selcara 

trilangulasil (gabungan), analilsils data belrsilfat ilndukatilf dan hasill pelnelliltilan kualiltatilf lelbilh 

melnelkankan makna daril pada gelnelralilsasil. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa aktif kelas X, XI, XII, berusia 

15-17tahun, dan bersedia menjadi subjek penelitian. Metode pengambilan data 

dengan observasi partisipan, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi.  

Analisis data menggunakan modell ilntelraktilf melnurut Millels & Hubelrman 

(Helrdilansyah, 2014) telrdilril atas elmpat tahapan yaitu: 1). Mengumpulkan data penelitian pada 

saat awal hingga akir penelitian, 2)Reduksi data yaitu pelnggabungan dan pelnyelragaman selgala 

belntuk data yang dilpelrolelh melnjadil satu belntuk tulilsan (scrilpt) yang akan dilanalils. 

Hasill daril wawancara, hasill obselrvasil, hasill studil dokumelntasil, dan hasill daril FGD dilubah 

melnjadil belntuk tulilsan (scrilpt) selsuail delngan formatnya masilngmasilng. 3) Penyajian data 
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melngolah data seltelngah jadil yang sudah selragam dalam belntuk tulilsan dan sudah 

melmillilkil alur telma yang jellas dan kel dalam suatu matrilks katelgorilsasil selsuail telma-

telma yang sudah dilkellompokkan dan dilkatelgorilkan 4). Kesimpulan yaitu pelrtanyaan 

pelnelliltilan yang dilajukan selbellumnya dan melngungkap “what” dan “how” daril telmuan 

pelnelliltilan telrselbut. 

 

Hasil 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa berdasarkan tema suasana hati, ketiga subjek 

merasakan perasaan yang tidak nyaman, kelisah, panik dan khawatir saat diminta guru 

presentasi atau mengerjakan tugas didepan kelas yang mengharuskan berbicara didepan 

umum. Yang dialami ketiga subjek sesuai dnegan teori dari Delffelnbachelr dan Hazalelus 

(dalam Ghufron, 2012) yang melnyatakan gangguan dan hambatan dalam melnyellelsailkan 

tugas (Task Gelnelrateld Ilntelrfelrelncel), melrupakan kelcelndelrungan yang dilalamil 

selselorang yang sellalu telrtelkan karelna pelmilkilran yang rasilonal telrhadap tugas. 

Tema penghindaran subjek diketahui bahwa subjek TMI dan AR sering menghilang 

dari kelas saat ada pelajaran yang banyak kegiatan interaksi yang meminta siswa presentasi. 

Sedangkan subkel PA menghindari pelajaran dengan alasan sakit dan izin istirahat di UKS. 

Kondisi ketiga subjek sejalan dnegan teorinya Ramailah (2003), bahwa lilngkungan atau telmpat 

tilnggal melmpelngaruhil cara belrpilkilr ilndilvildu telntang dilril selndilril maupun orang lailn, hal 

ilnil diselbabkan adanya pelngalaman yang tildak melnyelnangkan pada ilndilvildu delngan 

kelluarganya, sahabat, ataupun delngan relkan kelrja. Selhilngga ilndilvildu melrasa tildak 

aman pada lilngkungannya.  

Pada tema harga diri subjek TMI dan AR merasa malu kepada teman-temannya 

karena memiliki gangguan kecemasan saat bicara didepan orang banyak dan kurang dalam 

public speaking. Subjek PA mengalami hal yang serupa, namun ia meminta teman 

sekelasnya untuk mengajari materi yang belum ia mengerti. Pengalaman subjek sejalan 

dnegan teori Nelvild, dkk., (2004) dilmana cilril-cilril kogniltilf daril kelcelmasan mellilputil 

khawatilr telntang selsuatu, pelrasaan telrganggu akan keltakutan atau aprelhelnsil telrhadap 

selsuatu yang telrjadil dilmasa delpan. 

Tema perilaku motorik saat cemas pada subjek TMI ditunjukkan dengan sering 

memijat  tangan tanpa sadar dan telapak tangan dingin. Subjek AR mengalami kakil 

dan tangan gemetar, telapak tangan dingin, dan sering menggigit bibir hingga 

berdarah. Sedangkan subjek PA sering menggoyangkan  badan dan kakil, menyilangkan 

tangan dan memainkan kuku tangan. Kondisi ini sesuai dengan teori Selmilun (2006) yang 

melngatakan Orang-orang yang cemas sering merasa tidak tenang, gugup, Kegiatan 

motorik menjadi tanpa arti dan tujuan, misalnya jari-jari kaki kakil melngeltuk-

melngeltuk, dan sangat kagelt telrhadap suara yang telrjadil selcara tilba-tilba. 

Pada tema cara mengatasi gangguan kecemasan berkomunikasi didepan umum pada 

subjek TMI tidak mempunyai cara mengatasi gangguan kecemasannya.  dan 

melmang sudah ada sejak subjek masih kecil. Subjek AR dengan menenangkan 
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pikiran stuck yang memicu terjadinya kecemasan, selalu berfikir positif selbellum 

presentasi serta relaksasi agar tildak telrlalu telgang. Pada subjek PA tildak ada acara khusus 

untuk melngatasil gangguan kelcelmasan berkomunikasi, tapia da niat untuk belajar 

public speaking nantinya agar saat masuk kuliah tidak cemas lagi. Selsuail delngan 

teloril  Kanfelr dan Karelloy (dalam Kilng, 1988) mengemukakan empat langkah dalam 

mengembangkan keterampilan kemampuan diri, yailtu, membuat sebuah komitmen untuk 

melngubah pelrillaku yang ada, menentukan apa yang spesifik daril pelrubahan pelrillaku 

sebagai tujuan perilaku itu sendiri, self monitoring dan self evaluation telrhadap Langkah-

langkah itu sendiri, mengaplikasikan self reinforcement atau self punishment tergantung pada 

hasil yang telah dicapai 

 

Kesimpulan  

Subjek melngalamil kelcelmasan belrkomunilkasil selpelrtil rasa t akut atau 

khawatilr, tangan gelmeltaran, kelrilngat dilngiln, bilcara yang tildak telratur, dan malu akan 

relspon orang lailn telrhadap dilril subjelk, subjelk melrasa siltuasilnya sangat melngancam 

karelna adanya keltildakpastilan dilmasa melndatang selrta keltakutan bahwa selsuatu yang 

buruk akan telrjadil. 

Adapun cara subjek untuk mengurangi kecemasan berbicara di depan umum saat 

presentasi di depan kelas yaitu, membuat komitmen untuk mengubah perilaku yang ada, 

menentukan secara spesifik perubahan perilaku sebagai perubahan itu sendiri, subjek 

menerapkan self monitoring dan self evalution, dan mengaplikasikan self reinforcement atau 

self punishment. Pada dasarnya cara tersebut juga tergantung dengan niat subjek yang 

menginginkan perubahan atas diri subjek sendiri. 
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